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BAB IV 

HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Obje lk Pelnellitian 

1. Letak Gelgrafis Delsa Kelbonagung  

Pelne llitian ini melnunjuk Delsa Kelbonagung selbagai 

lokasi pe lnellitian. Delsa Kelbonagung belrada di Kelcamatan 

Kelbonagung Kabupateln Delmak yang mana melliputi 5 dukuh 

diantaranya Dukuh Dellok, Dukuh Se lkarpeltak, Dukuh 

Mintrelng, Dukuh Mlati poncol, Dukuh De lmpell. Delsa 

Kelbonagung melmiliki are la pelrtanian yang luas se lhingga 

melnjadi lumbung padi bagi Kabupate ln Delmak. Luasnya are la 

yang dimiliki melnjadikan selbagian belsar pelnduduk di Delsa 

Kelbonagung belrmata pe lncaharian selbagai peltani. Hal 

telrse lbut me lnunjukkan bahwa selktor pelrtanian melrupakan 

prioritas utama dalam pelngelmbangan pelrelkonomian di Delsa 

Kelbonagung. Untuk le lbih rincinya, akan di paparkan pe lne lliti 

pada bagian delskripsi melngelnai keladaan dan lingkup Delsa 

Kelbonagung, Kelcamatan Kelbonagung, Kabupateln De lmak. 

Delsa Ke lbonagung melnjadi salah satu delsa di 

Kelcamatan Ke lbonagung, Delsa Kelbonagung melmiliki luas 

wilayah 2 km2 . Adapun batas-batas yang melmisahkan De lsa 

Kelbonagung delngan yang lain adalah belrikut di bawah ini: 
1
 

 

Utara : Delsa Tlogosih, Kelcamatan Kelbonagung 

Sellatan : Delsa Gubug, kelcamatan Gubug, kabupate ln 

grobogan 

Barat : Delsa Baturagung, Kelcamatan Gubug, 

kabupateln grobogan 

Timur : Delsa mijeln, kelcamatan ke lbonagung 

 

Jarak De lsa Kelbonagung de lngan ibukota Kelcamatan 

belrjarak 13 Kilomeltelr, se ldangkan de lngan ibukota Kabupateln 

Demak 12 Kilomeltelr dan delngan ibukota Provinsi Jawa 

Telngah 40 Kilomelte lr. Wilayah Delsa Kelbonagung be lrada 

pada keltinggian 16M dari pelrmukaan laut delngan iklim 

tropis dan belrte lmpelratur se ldang. 

                                                             
1
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RJPMD) Desa 

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak,hlm.4. 
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Desa kebonagung kecamatan kebonagung kabupaten 

Demak merupakan desa terpencil. Selain terpencil desa ini 

juga kecil dan otomatis jumlah penduduknya pun sedikit. 

Adapun jumlah penduduknya adalah 2.530 jiwa yang terdiri 

dari penduduk miskin 330 jiwa. Dengan jumlah kartu 

keluarga (KK) 834 yang terdiri dari 132 Kartu Keluarga 

(KK) yang miskin. 

 

Tabell 4.1 Jumlah Penduduk berdasarkan Kriterianya: 
2
 

Kriteria Penduduk Jumlah 

Penduduk laki-laki 1.246 jiwa 

Penduduk  perempuan 1.284 jiwa 

Anak laki-laki 241 jiwa 

Anak perempuan 230 jiwa 

Penduduk yang datang 8 jiwa 

Penduduk yang pergi 26 jiwa 

 

2. Kondisi Pendidikan 

Salah satu jalan untuk meningkatkansumber daya 

manusia adalah dengan jalur pendidikan terutama bagi 

generasi muda karena dengan pendidikan masyarakat akan 

mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul di 

lingkuangan, terutama faktor kemiskinan dan 

keterbelakangan, terlebih lagi zaman semakin maju dan 

kompleks, sedangkan pendidikan sendiri membutuhkan 

sarana dan prasarana yang memadai 

Di Desa Kebonagung terdapat sarana dan prasarana 

yang bisa dikatakan memadai untuk perkembangan ilmu 

masyarakat. Dari tahun ke tahun kesadaran masyarakat akan 

pendidikan semakin meningkat, itu ditandai dengan semakin 

banyaknya masyarakat Desa Kebonagung yang melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi, bahkan sudah banyak yang 

belajar di perguruan tinggi maupun swasta, baik itu di 

kabupaten, di provinsi, di luar provinsi bahkan di luar pulau 

jawa.  

 

 

                                                             
2 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RJPMD) 

Desa Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak,hlm.5. 
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Tabell 4.2 Instansi sekolah yang dimiliki 

Sekolah Jumlah sekolah 

Kelompok Bermain 1 unit 

TK 2 UNIT 

SD 2 UNIT 

SMP - 

SMA - 

Madrasah Diniyah 1 unit 

 

Tabell 4.3 tamatan sekolah yang dimiliki
3
 

Tamatan Sekolah Jumlah 

SD/SLTP 679 jiwa 

SMA 256 jiwa 

Perguruan Tinggi 27 jiwa 

 

3. Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Kebonagung 

berpendapatan rata-rata masih rendah dengan sumber daya 

manusia (SDM) yang juga pas-pasan. Hal ini karena mata 

pencarian masyarakatnya rata-rata petani, namun ada pula 

mata pencarian yang lain.  

Ada yang menjadi petani, buruh tani, pegawai negeri 

sipil (PNS), TNI/Polri, pedagang,buruh bangunan, buruh 

indrustri, pengusaha, jasa angkutan, pensiunan dan lainnya. 

 

Tabell 4.4 Mata Pencarian dan Jumlahnya
4
 

Mata Pencarian Jumlah 

Petani 2.400 jiwa 

Buruh Tani - 

Pengusaha 4 jiwa 

Buruh Industri 13 jiwa 

Buruh Bangunan 20 jiwa 

Jasa Angkut 6 jiwa 

Pedagang 5 jiwa 

                                                             
3Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RJPMD) Desa 

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak,hlm.5. 
4Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RJPMD) Desa 

Kebonagung Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak,hlm.6. 
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Mata Pencarian Jumlah 

PNS/TNI 13 jiwa 

Pensiunan - 

Lainnya 10 jiwa 

 

4. Data Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana merupakan alat yang dapat menunjang 

terrealisasinya dalam suatu kegiatan. Pada pelaksanaan suatu 

kegiatan sarana prasarana ini menjadi salah satu komponen 

yang penting untuk jalannya kegiatan. Jika sarana dan 

prasarana tersedia dan terawat dengan baik, akan menunjang 

mobilisasi masyarakat sesuai keperluannya. Pada hasil 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan beberapa data 

mengenai sarana prasarana yang terdapat di desa 

Kebonagung. Berikut merupakan data sarana prasarana desa 

Kebonagung. 

 

Tabel 4.5 Data Sarana Prasarana Desa Kebonagung 

No Sarana Prasarana Jumlah 

1.  Masjid  2 

2. Balai desa 1 

3. Puskesmas  1 

4. Lapangan Bola 1 

5. Gor Bulu Tangkis 1 

6. Musholla  8 

7. Pos Ronda 6 

 

5.  Visi, Misi dan Motto Delsa Kelbonagung 

a. Visi 

“Te lrwujudnya masyarakat yang aman, telrtib dan 

belrdaya guna delngan belrtumpu pada potelnsi budaya lokal 

dan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku selrta 

telrlayaninya kelbutuhan masyarakat delngan baik”. 

b. Misi 

1) Melningkatkan pelmbelrdayaan masyarakat delsa 

2) Melnyellelnggarakan keltelntraman selrta ke ldisiplinan 

umum 

3) Melmpraktikkan se lrta mellelmpangkan pelraturan 

pelrundang-undangan. 
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4) Melmiliki prasaranan selrta sarana umum 

5) Melnyellelnggarakan aktivitas relzim di tingkatan 

kelcamatan 

6) Melmbina pelnajaan relzim dusun ataupun kelluruhan 

7) Mellaksanakan jasa warga yang jadi ruang lingkup 

tugasnya selrta ataupun yang bellum bisa dilaksanakan 

Pelnguasa Delsa 

c. Motto 

“Memujudkan Desa Kebonagung Yang Aman, Maju, 

Sejahtera dan Religius Dengan Berbasis Gotong Royong”. 

 

B. Telmuan Pelnellitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pe lnelliti di lapangan, adapun 

telmuan pelne lliti te lrkait pelrmasalahan telntang “ Bimbingan 

Kelagamaan Guna Melngurangi Kelcelmasan Melnghadapi Virus 

COVID-19 di Delsa Kelbonagung” adalah se lbagai belrikut; 

1. Kelcelmasan warga delsa Kelbonagung dalam me lnghadapi 

pandelmi COVID-19 

Untuk mengetahui bagaiamana keadaan masyarakat 

Desa Kebonagung ketika menghadapi pandemi COVID-19, 

dapat dilakukan dengan meneliti keadaan masyarakatnya 

dalam beraktivitas sehari-hari ketika berada masa pandemi 

COVID-19. 

a. Keladaan masyarakat kelbonagung sangat ce lmas karelna 

adanya pandelmi COVID-19 

Hasil telmuan ini dapat pelne lliti tunjukkan dari hasil 

wawancara pelne lliti delngan Bapak Ke lpala Delsa 

Kelbonagung selbagai belrikut: 

“Keladaan masyarakat De lsa Kelbonagung 

melngalami kelce lmasan yang sangat tinggi akan 

adanya virus covid 19 ini. Bahkan masyarakat takut 

untuk kelluar rumah pada saat itu. Dari kelcelmasan 

yang belrlelbihan telrselbut melnimbulkan kondisi 

psikologis masyarakat kurang baik. Virus ini pun 

sudah me lnular di delsa kami. Te lrdapat kurang lelbih 

20 warga yang positif COVID-19 dan 20 orang 

melninggal karelna pelnyakit bawaan. Kelcelmasan ini 

melmbuat kondisi masyarakat Delsa Kelbonagung 

sangat buruk, bahkan banyak dari me lrelka yang 
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kondisinya drop selhingga me lngganggu kelselhatan 

melre lka. Selhingga saya se lbagai Kelpala Delsa ingin 

melngatasi kelcelmasan ini delngan belbelrapa program 

yang saya ingin buat”.
5
 

 

Dari hasil wawancara pelnelliti delngan Bapak 

Kelpala Delsa melngatakan bahwa telrdapat 20 orang yang 

telrke lna COVID-19 dan 20 orang yang me lninggal kare lna 

pelnyakit bawaan ditambah delngan kelcelmasan yang 

belrle lbihan kare lna adanya virus COVID-19 di Delsa 

Kelbonagung, dapat pelnelliti tunjukkan selbagai belrikut: 
 

Tabell 4.5 Data Masyarakat Delsa Kelbonagung yang 

Melninggal Telrindikasi COVID-19 dan Pelnyakit 

Bawaan 

No. 
Telrindikasi 

COVID-19 
Pelnyakit Bawaaan 

1 Islamiah  Mukimin  

2 Samilah  Siswanto 

3 Rukimah  Adi Pangelstu 

4 Nikmah  Adji Mas‟adi 

5 Sumi  Sutinah  

6 Marsini Yatelmi  

7 Rukmini Sumilah  

8 Sri Sulastri Ngate lmi 

9 Sri Mardinah Daryanti 

10 Maryatun Rokimah 

11 Sutini Wanti 

12 Iin Nifsyah  

13 Isma‟iyah  Nafiatun 

14 Jami‟atun Sumini 

15 Harno Ngatmini 

16 Maryadi Ngate lmi 

17 Riyanto Juwairah  

18 Handoko Tamah 

19 Ruwadi Sutilah 

20 Daswanto  Jumilah 
Sumbelr: Data Dokumelntasi, 2022 

 

                                                             
5 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Kebonagung Bapak 

Tulkah, pada 20 Maret 2022.  
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b. Keladaan masyarakat sangat takut untuk ke lluar rumah dan 

mellakukan aktivitasselpe lrti biasa karelna takut te lrturar 

virus COVID-19.  

Telrle lpas dari hasil wawancara pe lne lliti delngan 

Bapak Kelpala De lsa Kelbonagung, pelnelliti juga 

mellakukan wawancara telrhadap belbelrapa masyarakat 

langsung yaitu delngan Ibu Rati se lbagai belrikut: 

“Saya selbagai salah satu masyarakat di Delsa 

Kelbonagung ini sangat celmas delngan adanya belrita 

virus COVID-19 Mas. Jujur saja saya takut de lngan 

belrita yang melngatakan bahwa virus ini melnular 

dan belrbahaya bahkan sampai ada be lrita banyak 

orang yang melninggal karelna COVID-19 itu. 

Selkarang juga saya dan ke lluarga selme lnjak ada 

belrita COVID-19 takut untuk kelluar-ke lluar rumah 

Mas. Selhingga saya belselrta kelluarga sangat tidak 

nyaman selkali delngan adanya virus ini. Saya 

melndelngar bahwa sudah ada korban masyarakat 

delsa sini yang me lninggal dunia karelna telrke lna 

virus COVID-19 ini”.
6
 

 

c. Virus COVID-19 melmbuat masyarakat sangat khawatir 

dan melmbuat pelrelkonomian kelluarga sulit kare lna adanya pelmbatasan 

dari pelmelrintah.  

Sellain dari Bu Rati, pelnelliti juga mellakukan 

wawancara delngan masyarakat lainnya untuk 

melmpelrolelh keltelrangan dari sampell yang belrbelda, yaitu 

delngan Ibu Diyah adalah se lbagai belrikut: 

“Saya juga sama delngan pelrnyataan Ibu Rati 

selbellumnya Mas. Saya sangat ce lmas delngan 

adanya belrita COVID-19 ini. Virus ini yang 

dikabarkan bahwa sangat be lrbahaya, masalah ini 

melmbuat saya dan kelluarga sangat melrasa khawatir 

dan sangat telrbatas aktivitas kami dalam 

mellakukan belrbagai jelnis ke lgiatan apapun, 

telrmasuk dalam belkelrja. COVID-19 ini juga sudah 

melnyelbabkan pe lre lkonomian saya dan kelluarga 

                                                             
6 Hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Desa Kebonagung Ibu Rati, 

pada 20 Maret 2022.  
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melnjadi belrkurang karelna se lmua aktivitas di luar 

dibatasi olelh pelmelrintah. Jujur saya sangat 

telrganggu selkali Mas, delngan masalah virus yang 

baru melnyelbar ini. Ditambah lagi bahwa 

masyarakat sini ada kurang le lbih 20 orang 

melninggal kare lna dibelritakan te lrkelna COVID-19 

Mas. Saya selndiri melndelngar itu sangat kwatir 

selkali dan tidak telnang delngan adanya virus ini”.
7
 

 

d. COVID-19 sangat me lnyulitkan masyarakat untuk me lncari 

nafkah. 

Pelne lliti tellah melngambil sampell lain yaitu Bapak-

bapak untuk dimintai ke lte lrangan dari masyarakat telrkait 

kelcelmasan melrelka dalam melnghadapi virus COVID-19 

ini. Adapun hasil wawancara pe lnelliti delngan Bapak 

Solikin adalah selbagai belrikut: 

“Saya juga sama sangat ce lmas dan melrasa 

telrganggu de lngan adanya COVID-19 ini Mas. 

Tidak hanya Ibu-ibu saja yang celmas, saya justru 

selbagai kelpala kelluarga, yang biasanya be lkelrja 

tidak pelrnah ada batasan se lhingga sangat belbas 

dalam melncari nafkah, se lkarang se lmelnjak ada 

COVID-19 ini, sangat me lnghambat saya Mas. 

Apapun aktivitas di luar sangat dibatasi pe lme lrintah, 

dilarang belrke lrumun untuk melminimalisir 

telrjadinya COVID-19 yang selmakin belrtambah. 

Selhingga saya sangat belrharap Kelpala Delsa 

Kelbonagung ini bisa melngantisipasi kelcelmasan 

kami masyarakat Ke lbonagung, agar te ltap telnang 

dan selhat se llalu dalam me lnghadapi masalah ini. 

Apalagi saya melndelngar bahwa di Delsa 

Kelbonagung ini ada yang me lninggal karelna 

COVID-19 Mas. Hal ini melnambah kelcelmasan 

saya”.
8
 

 

 

                                                             
7 Hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Desa Kebonagung Ibu 

Diyah, pada 20 Maret 2022.  
8 Hasil wawancara peneliti dengan Masyarakat Desa Kebonagung Bapak 

Solikin, pada 20 Maret 2022.  
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e. Kelcelmasan masyarakat te lrhadap adanya virus COVID-19 

melmbuat daya tahan tubuh me lre lka melnurun 

Seltellah me lnganalisis dari belbe lrapa hasil 

wawancara pe lne lliti delngan belbe lrapa masyarakat yang 

melngatakan bahwa me lrelka khawatir delngan adanya virus 

COVID-19, pelnelliti me lncari sampell lain untuk dimintai 

keltelrangan telrkait ke lce lmasan masyarakat delsa 

Kelbonagung apakah akan be lrdampak buruk bagi 

kelselhatan melre lka atau tidak, pelnelliti melngambil 

informan lain yaitu Ibu Bidan De lsa Kelbonagung Ibu 

Delwi E lkawati, Amd, Kelb. adalah se lbagai belrikut: 

“Saya selbagai bidan delsa di Ke lbonagung ini sangat 

prihatin delngan ke lcelmasan warga seltelmpat Mas. 

Melre lka kelbanyakan tidak te lnang, khawatir, dan 

celmas melrasakan kelgellisahan adanya virus 

COVID-19 ini. Kelce lmasan yang belrlelbihan ini 

melnimbulkan kelse lhatan masyarakat delsa 

Kelbonagung kurang baik. Banyak dari ke lcelmasan 

ini, melmbuat daya tubuh melrelka pada turun dan ini 

bisa melmbuat de lngan mudah virus itu masuk ke l 

dalam tubuh. Bahkan belrdasarkan data saya, de lsa 

ini sudah telrindikasi te lrdapat kurang lelbih 20 orang 

melninggal karelna COVID-19 dan 20 orang 

melninggal kare lna pelnyakit bawaan selrta telkanan-

telkanan kelcelmasan melrelka akan COVID-19 ini. 

Selhingga dari pelrmasalahan ini, saya selbagai bidan 

delsa agar se lge lra ditangani olelh Bapak Ke lpala Delsa 

Kelbonagung supaya tidak melnjadi pelrmasalahan 

yang belrkellanjutan yang bisa melnimbulkan 

kelselhatan masyarakat melnurun”.
9
  

 

Belrdasarkan hasil wawancara pe lne lliti delngan 

belbelrapa informan di atas, dapat pelnelliti simpulkan 

bahwa kelcelmasan masyarakat Delsa Kelbonagung 

telrhadap virus COVID-19 sangat melmprihatinkan selkali. 

Melre lka pada keltakutan selrta khawatir delngan virus itu 

yang bisa melmbuat kelselhatan melrelka te lrganggu selrta 

                                                             
9 Hasil wawancara peneliti dengan Bidan Desa Kebonagung Ibu Dewi 

Ekawati , pada 20 Maret 2022. 
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paling pelntingnya juga belrdampak pada pelrelkonomian 

melre lka. Selhingga dari hasil pe lnellitian pe lnelliti, untuk 

melngatasi ke lce lmasan ini maka Bapak Ke lpala Delsa 

Kelbonagung akan mellaksanakan kelgiatan suatu hal untuk 

melngurangi kelcelmasan para warga. 

 

2. Pellaksanaan Bimbingan Kelagamaan Yang Dibelrikan 

Pada Masyarakat di delsa Kelbonagung dalam 

melminimalisir kelcelmasan 

Dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan, hal ini 

dilakukan untuk me lnyikapi adanya masalah virus COVID-19 

yang baru me lrajalella. Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnelliti 

yaitu wawancara delngan belbelrapa informan di antaranya 

Bapak Tulkah sellaku kelpala delsa, Bapak Syukur, M.Ag, dan  

KH. Sukron sellaku Kyai Delsa Kelbonagung dan salah 

masyarakat seltelmpat, adalah selbagai belrikut: 

a. Program ke lpala de lsa belrkolaborasi de lngan tokoh kyai 

untuk me lmbelrikan bimbingan ke lagamaan 

Pelrnyataan dari Bapak Tulkah se llaku Kelpala Delsa 

Kelbonagung telrkait bimbingan agama yang dibe lrikan 

kelpada masyarakat untuk me lminimalisir ke lce lmasan 

warga selbagai belrikut: 

“Se lhubungan delngan kelcelmasan masyarakat 

Delsa Kelbonagung, saya se lbagai Ke lpala Delsa di 

sini akan me lmbelrikan bimbingan agama yang 

dibelrikan olelh tokoh kyai di delsa kami untuk 

melngurangi kelcelmasan warga Mas. Sudah 

telrdapat kasus bahwa ada yang me lninggal karelna 

COVID-19, hal ini tambah melmbuat ke lce lmasan 

warga jadi belrtambah. Selhingga saya me lmpunyai 

idel delngan me lmbelrikan bimbingan-bimbingan 

kelagamaan untuk seltidaknya melnelnangkan hati 

melre lka”.
10

  
 

b. Belntuk me ltodel bimbingan ke lagamaan yang dibelrikan 

Dari pelrnyataan Bapak Tulkah, saya se lbagai pelne lliti 

langsung melncari informasi te lrkait bimbingan ke lagamaan 

                                                             
10 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Kebonagung Bapak 

Tulkah, pada 20 Maret 2022. 
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yang selpe lrti apa yang dibelrikan untuk warga delsa 

Kelbonagung. Belrikut hasil wawancara pe lnelliti de lngan 

Bapak Syukur, M.Ag sellaku kyai yang melmbelrikan 

bimbingan kelagamaan untuk warga: 

“Saya selbagai salah satu yang diutus ole lh Pak 

Lurah untuk me lmbelrikan bimbingan ke lagamaan 

untuk warga de lsa Ke lbonagung guna me lngurangi 

tingkat ke lce lmasan warga melmang belnar Mas. 

Saya di sini melmbelrikan bimbingan ke lagamaan 

belrupa meltodel ce lramah atau uswatun hasanah, 

meltodel melmbelrikan nasihat, melngajak ngobrol 

masing-masing individu selkiranya untuk 

melnanyakan apa yang baru me lre lka hawatirkan, 

selrta meltodel diskusi belrsama. Delngan belbe lrapa 

meltodel telrse lbut, saya belrharap itu bisa 

melngurangi se ldikit kelcelmasan masyarakat delsa 

sini Mas. Telrle lbih kelmarin sudah ada belrita 

bahwa delsa ini sudah ada 20 yang te lrkelna 

COVID-19 dan melninggal. Se lhingga dari 

masalah itu pelrlu seldikit nilai-nilai rohani untuk 

melne lnangkan hati me lre lka Mas.”
11

 

 

c. Kolaborasi tokoh kyai dalam me lmbelrikan bimbingan 

kelagamaan 

Pelne lliti juga me lminta ke lte lrangan lain dari kyai 

yang lainnya yang tellah dipilih olelh Bapak Kelpala Delsa 

Kelbonagung untuk me lmbelrikan bimbingan kelpada 

warga, yaitu Bapak KH. Syukron, se lbagai belrikut:  

“Saya juga te llah diutus Bapak Tulkah 

melmbelrikan bimbingan kelagamaan untuk warga 

Mas. Modell bimbingan kelagamaan yang saya 

belrikan juga sama delngan Bapak Syukur. Kami 

belrdua saling belkelrja sama untuk melmbuat warga 

Kelbonagung agar tidak panik de lngan adanya 

COVID-19 ini Mas. Te lrlelbih-le lbih sudah ada 

yang melninggal karelna adanya te lrkelna covid-19 

Mas. Kami belrdua melncoba melmbelrikan 

                                                             
11 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Syukur Kyai Desa Kebonagung, 

pada 20 Maret 2022. 
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siraman-siraman rohani, me lngajak diskusi 

barelng, ataupun pribadi untuk me lnangani se lmua 

kelluhan-kelluhan melrelka. De lngan cara ini 

seltidaknya melnurut saya, itu sudah seldikit bisa 

melngurangi tingkat ke lcelmasan warga 

Kelbonagung Mas. Se lhingga saya belkelrja sama 

delngan Bapak Syukur, ibu bidan untuk me lmbuat 

warga se lmakin tidak kwatir de lngan adanya virus 

COVID-19 ini”.
12

  

 

Belrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti delngan 

belbelrapa informan di atas untuk me lmpelrolelh keltelrangan 

telrkait bagaimana bimbingan kelagamaan untuk 

melngurangi tingkat kelcelmasan warga Kelbonagung, dapat 

pelne lliti simpulkan bahwasannya bimbingan ke lagamaan 

dibelrikan olelh tokoh agama delsa Ke lbonagung delngan 

belbelrapa cara atau me ltodel, di antaranya me ltodel nasihat, 

uswatun hasanah, me ltodel diskusi ke llompok dan meltodel 

diskusi pribadi individu. Mellalui bimbingan kelagamaan 

telrse lbut diharapkan pikiran dan jiwa masyarakat 

Kelbonagung akan jauh lelbih te lnang melnyikapi virus 

COVID-19 ini. 

 

3. Faktor pelndukung dan pelnghambat pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan di delsa Kelbonagung 

Telrkait data telntang faktor pelndukung dan pelnghambat 

apa saja yang melmpelngaruhi jalannya bimingan ke lagamaan 

di delsa Kelbonagung, pelnelliti tellah mellakukan wawancara 

delngan Bapak Tulkah selaku Kepala Desa Ke lbonagung. 

a. Faktor pelndukung dan pelnghambat pelmbelrian bimbingan 

kelagamaan 

 Belrikut keltelrangan Bapak Tulkah telrkait pelnje llasan 

apa saja faktor pelndukung dan pelnghambat pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan di delsa Kelbonagung: 

“Te lrdapat belbelrapa faktor telrkait pelndukung 

jalannya bimbingan kelagamaan yang saya belntuk 

ini Mas, di antaranya faktor itu adalah adanya 

                                                             
12 Hasil wawancara peneliti dengan KH. Syukron selaku Kyai Desa 

Kebonagung, pada 20 Maret 2022. 
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sarana dan prasarana yang cukup melmadai untuk 

melnyampaikan mate lri bimbingan, te lrdapat 

pelmatelri yang telpat dan selsuai bidangnya, 

telrsampaikannya matelri yang dibelrikan, ke laktifan 

parsitipasi masyarakat untuk me lngikut bimbingan 

kelagamaan. Dan untuk pe lnghambatnya yaitu 

sangat sulit me lmbuat warga untuk tidak panik, 

karelna ini akan me lngganggu jalannya kelgiatan 

lainnya se lrta minimnya ke lsadaran masyarkat 

telrkait ke lgiatan bimbingan kelagamaan ini.
13

 
 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat pe lne lliti 

simpulkan bahwa faktor pe lndukung dari kelgiatan 

bimbingan ke lagamaan di antaranya adalah adanya sarana 

dan prasarana yang cukup me lmadai untuk me lnyampaikan 

matelri bimbingan, telrdapat pelmate lri yang te lpat dan 

selsuai bidangnya, telrsampaikannya matelri yang 

dibelrikan, ke laktifan parsitipasi masyarakat untuk 

melngikut bimbingan kelagamaan. Seldangkan faktor 

pelnghambatnya adalah sangat sulit me lmbuat warga untuk 

tidak panik, karelna ini akan melngganggu jalannya 

kelgiatan lainnya selrta minimnya ke lsadaran masyarkat 

telrkait ke lgiatan bimbingan kelagamaan ini. 

 

C. Pelmbahasan Hasil Pelnellitian 

1. Kelcelmasan warga delsa Kelbonagung dalam me lnghadapi 

pandelmi COVID-19 

Belrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti de lngan belbelrapa 

informan yang tellah pelnelliti telntukan, dipelrolelh hasil 

pelne llitian bahwa ke lcelmasan masyarakat De lsa Kelbonagung 

telrhadap virus COVID-19 sangat berlebihan. Me lre lka sangat 

keltakutan selrta khawatir delngan virus itu yang bisa melmbuat 

kelselhatan melre lka telrganggu selrta paling pelntingnya juga 

belrdampak pada pelre lkonomian melrelka. Telrdapat 20 orang 

yang telrkelna COVID-19 dan 20 orang yang me lninggal 

karelna pelnyakit bawaan ditambah delngan kelcelmasan yang 

                                                             
13 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Desa Kebonagung Bapak 

Tulkah, pada 20 Maret 2022. 
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belrle lbihan karelna adanya virus COVID-19 di Delsa 

Kelbonagung, dapat pelnelliti tunjukkan selbagai belrikut: 

 

Tabell 4.6 Data Masyarakat Delsa Kelbonagung yang Melninggal 

Telrindikasi COVID-19 dan Pelnyakit Bawaan 

 

No. 
Telrindikasi 

COVID-19 
Pelnyakit Bawaaan 

1 Islamiah  Mukimin  

2 Samilah  Siswanto 

3 Rukimah  Adi Pangelstu 

4 Nikmah  Adji Mas‟adi 

5 Sumi  Sutinah  

6 Marsini Yatelmi  

7 Rukmini Sumilah  

8 Sri Sulastri Ngate lmi 

9 Sri Mardinah Daryanti 

10 Maryatun Rokimah 

11 Sutini Wanti 

12 Iin Nifsyah  

13 Isma‟iyah  Nafiatun 

14 Jami‟atun Sumini 

15 Harno Ngatmini 

16 Maryadi Ngate lmi 

17 Riyanto Juwairah  

18 Handoko Tamah 

19 Ruwadi Sutilah 

20 Daswanto  Jumilah 
Sumbelr: Data Dokum Dokumelntasi, 2022 

 

Hasil pelnellitian pelne lliti ini te llah se ljalan delngan telori 

Fre lud selbagaimana dikutip olelh Sumadi Suryabrata 

melmbagi kelce lmasan selcara khusus melnjadi ke lce lmasan 

nelurotik (ne lurotic anxielty), kelce lmasan relalitas (re lality 

anxielty), dan kelce lmasan moral (moral anxielty)  

a. Kelce lmasan nelorotis, Kelce lmasan kalau-kalau instink-

instink tidak dapat dike lndalikan dan melnyelbabkan orang 

belrbuat selsuatu yang dapat dihukum  
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b. Kelce lmasan re lalistis, dari keltiga macam kelcelmasan itu 

yang paling pokok adalah ke lcelmasan atau ke ltakutan yang 

relalistis, atau takut akan bahaya didunia luar.  

c. Kelce lmasan moral adalah ke lcelmasan mata hati, 

kelcelmasan moral ini juga dasar dalam re lalitas, karelna 

dimasa yang lampau orang te llah melndapatkan hukuman 

selbagai akibat dari pe lrbuatan yang mellanggar kodel 

moral, dan mungkin akan me lndapat hukum lagi.
14

 
 

Hasil pelnellitian pelnelliti juga te llah se ljalan delngan 

hasil pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ole lh Jurnal yang 

dilakukan olelh Fitriyatul Maulidah dan Nazila Aisyatus Sufi 

delngan judul pelne llitian, “Melmbelntuk Pribadi Yang Selhat 

Melntal Di Telngah Pandelmi COVID-19 Dalam Pelrspe lktif 

Psikologis”, melmpelrolelh hasil bahwa gangguan ke lse lhatan 

melntal yang te lrjadi sellama pandelmi COVID-19 dapat 

diselbabkan olelh belrbagai hal se lpelrti ke ltakutan, kelseldihan, 

kelselpian, dan kelcelmasan yang be lrlelbihan. ditambah lagi 

kelbingungan akibat banyaknya informasi yang be llum dapat 

dibuktikan kelbe lnarannya. Untuk itu, disaat selpelrti se lkarang 

ini, sangat pelnting untuk me lmbangun pribadi yang selhat baik 

selcara fisik maupun psikologis. Meltodel pelnellitian ini 

melnggunakan me ltodel litelratur atau kelpustakaan dan studi 

pustaka/riselt pustaka. Sumbelr data dalam pelne llitian ini 

melncakup buku, artike ll yang se lsuai delngan topik 

pelne llitian.
15

 

Sellain itu juga seljalan de lngan pelnellitian Wahyudin 

Darmalaksana delngan judul pelnellitian, “Pulih dari COVID-

19 mellalui Psikologi: Studi Kasus PPKM di Indone lsia”, 

melmpelrolelh hasil bahwa elqulibrium psikologis dalam 

pelnyelmbuhan pasieln telrpapar covid te lrbelntuk mellalui tiga 

komponeln utama melncakup pasieln selndiri, pelrawat, dan 

anggota kelluarga, yang dapat disimpulkan bahwa 

kelselmbuhan pasieln COVID-19 dipelngaruhi komponeln-

komponeln elqulibrium psikologis yang te lrhimpun selcara 

                                                             
14 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2008 ), 139.   
15 Fitriyatul Maulidah dan Nazila Aisyatus Sufi, “Membentuk Pribadi yang 

Sehat Mental di Tengah Pandemi Covid 19 dalam Perspektif Psikologis”, Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam 03, No. 01, (Juni 2021): 48. 
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melngkristal. Meltodel pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

kualitatif mellalui telrjun langsung dalam kasus pelngelndalian 

tiga orang telrpapar covid.
16

 

Telrdapat belbelrapa hal yang bisa dilakukan untuk 

melnjaga ke lse lhatan melntal dalam situasi pandelmi COVID-19 

adalah di antaranya: 

a. Melmellihara diri 

b. Melncari dukungan sosial 

c. Melnolong orang lain 

d. Melmbatasi diri untuk akse ls kel meldia 

e. Fokus pada hal yang dapat dike lndalikan
17

 
 

Dari hasil pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan warga Desa Kebonagung masuk dalam kategori 

kecemasan realistis. Dimana kecemasan ini cendrung muncul 

karena masyarakat merasa terancam dan takut tertular 

pandemi COVID-19. 

 

2. Pellaksanaan bimbingan kelagamaan yang dibelrikan pada 

masyarakat di delsa Kelbonagung dalam me lminimalisir 

kelcelmasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelne lliti, dipelrolelh hasil 

bahwa bimbingan kelagamaan dibelrikan ole lh tokoh agama 

delsa Kelbonagung delngan belbelrapa cara atau meltodel, di 

antaranya meltodel nasihat, uswatun hasanah, me ltodel diskusi 

kellompok dan meltodel diskusi pribadi individu. Mellalui 

bimbingan kelagamaan telrselbut diharapkan pikiran dan jiwa 

masyarakat Kelbonagung akan jauh le lbih te lnang melnyikapi 

virus COVID-19 ini. 

Hasil pelne llitian ini tellah se ljalan delngan pelrnyataan 

yang melngatakan bahwa ada belbe lrapa me ltodel yang dapat 

ditelrapkan dalam prosels bimbingan kelagamaan, di 

antaranya: 

a.  Meltodel Uswatun Hasanah 

Uswatun Hasanah selcara telrminologi belrasal dari 

kata uswah belrarti orang yang ditiru, se ldangkan hasanah 

                                                             
16 Wahyudin Darmalaksana, “Pulih dari Covid melalui Psikologi: Studi 

Kasus PPKM di Indonesia”, Artikel UIN Sunan Gunung Djati Bandung, (2021): 1. 
17 Siti Nur Aidah, Kitab Sejarah Covid-19, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 

2020), 1-3. 
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belrarti baik, delngan delmikian Uswatun Hasanah adalah 

contoh yang baik, kelbaikan yang ditiru, contoh 

idelntifikasi, suri tauladan atau ke ltelladanan. 

Kelte lladanan melrupakan kristalisasi dan wujud 

konkrelt yang dilakukan selselorang, selhingga je llas 

belntuknya dan bisa langsung dicontoh dan diikuti. 

Belrbelda halnya de lngan celramah atau tulisan, bisa jadi 

selbagian individu atau pelnde lngar dan pelmbaca tidak 

melmahami e lselnsi yang dimaksudkan bahkan tidak 

melngeltahui tujuan yang diinginkannya. Ce lramah tanpa 

adanya tindakan juga kadang-kadang melmbuat individu 

tidak me lngeltahui bagaimana aplikasi pelne lrapannya, tapi 

hal ini belrbe lda delngan uswatun hasanah yang tidak hanya 

selbuah telori, akan teltapi melmbelrikan se lbuah tindakan 

nyata yang mampu dilihat dan dicontoh langsung ole lh 

klie ln. Ke lte lladanan yang dibelrikan pe lmbimbing juga 

pelrlu adanya klarifikasi artinya ke ltelladanan yang 

dicontohkan selorang pe lmbimbing agama harus be lnar-

belnar be lrorie lntasi ke lpada ke lbaikan yang selsuai delngan 

syariat Islam yang belrpe lngaruh ke lpada ke ljayaan individu, 

bukan keltelladanan yang belrorie lntasi kelpada kelhancuran 

moral dan kellelmahan iman. 

Dalam pelaksanaan metode ini, tokoh agama Desa 

Kebonagung memberikan contoh seperti tetap berjamaan 

dirumah ketika pandemi COVID-19 merebak. 
 

b. Meltodel Nasihat 

Nasihat belrasal dari bahasa Arab, dari kata kelrja 

Nashaha yang belrarti khalasha yaitu murni dan belrsih 

dari se lgala kotoran. Nasihat adalah salah satu cara dari al-

mau‟idzatul hasanah yang be lrtujuan me lngingatkan bahwa 

selgala pelrbuatan pasti ada sangsi dan akibatnya. Jika 

disimpulkan bahwa Nasihat adalah me lmbelrikan pe ltunjuk 

kelpada jalan yang belnar belrdasarkan syariat Islam. 

Pelmbelrian nasihat harus belrkelsan dalam jiwa atau 

melngikat jiwa delngan kelimanan dan peltunjuk kelbelnaran. 

Dalam pelaksanaannya, tokoh agama memberikan 

nasihat-nasihat yang baik kepada masyarakat agar tidak 

takut berlebihan saat pandemi COVID-19. 
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c. Meltodel Individual 

Melnurut meltodel ini pelmbimbing mellakukan 

komunikasi langsung selcara individual de lngan pihak 

yang dibimbing, diantaranya adalah pelrcakapan pribadi 

yakni, pelmbimbing mellakukan dialog langsung tatap 

muka delngan pihak yang dibimbing. 

Hal ini dilakukan tokoh agama Desa Kebonagung 

dengan cara memberikan bimbingan kegamaan ataupun 

nasihat langsung ke rumah masyarakat. 
 

d. Meltodel Kellompok 

Melnurut meltodel ini pelmbimbing mellakukan 

komunikasi langsung delngan yang dibimbing (pe lse lrta 

didik) dalam kellompok. Hal ini dapat dilakukan de lngan 

telhnik diskusi kellompok yakni pelmbimbing 

mellaksanakan bimbingan de lngan cara melngadakan 

diskusi belrsama.
18

 Dalam bimbingan kelompok ini, tokoh 

agama Desa Kebonagung mengaplikasikan dengan cara 

memberikan ceramah kepada masyarakat Desa 

Kebonagung. 

Sellain itu juga selsuai delngan telori yang melnyatakan 

bahwa bimbingan kelagamaan atau bimbingan Islami adalah 

upaya me lmbantu individu bellajar melngelmbangkan fitrah-

iman dan atau ke lmbali kelpada fitrah-iman delngan cara 

melmbelrdayakan (elnpowelring) fitrah-fitrah (jasmani, rohani, 

nafs dan iman) melmpellajari dan mellaksanakan tuntutan 

Allah dan rasul-Nya agar fitrah-fitrah yang ada pada individu 

belrke lmbang dan belrfungsi de lngan baik dan belnar. Pada 

akhirnya diharapkan agar individu se llamat dan melmpelrolelh 

kelbahagiaan yang se ljati di dunia dan akhirat. Me lnurut 

Samsul Munir Amin Bimbingan ke lagamaan/Islami adalah 

prosels pe lmbelrian bantuan telrarah, continuel dan sistelmatis 

kelpada seltiap individu agar ia dapat me lngelmbangkan potelnsi 

atau fitrah belragama yang dimilikinya selcara optimal delngan 

cara melngintelrnalisasikan nilai-nilai yang telrkandung di 

dalam Al-Qur‟an dan hadist Rasulullah ke l dalam dirinya, 

selhingga ia dapat hidup se llaras dan selsuai delngan tuntunan 

Al-Qur‟an dan hadis.  

                                                             
18 Akti Alis Swasty dan Elvira Nur Ananda, Bimbingan Agama Remaja, 

14-15. 
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Bimbingan agama adalah se lgala kelgiatan yang 

dilakukan ole lh se lse lorang dalam rangka melmbelrikan bantuan 

kelpada orang lain yang me lngalami ke lsulitan-ke lsulitan 

rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang te lrselbut 

mampu melngatasinya selndiri kare lna timbul kelsadaran dan 

pelnyelrahan diri te lrhadap ke lkuasaan Tuhan Yang Maha E lsa, 

selhingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan 

kelbahagiaan hidup masa selkarang dan masa delpanya. 

Jellaslah bahwa belrbagai meltodel dan prosels dalam 

bimbingan kelagamaan se lpelrti meltodel pelngarahan, diskusi, 

meltodel kellompok, wawancara, meltodel pelncelrahan 

melrupakan selrangkaian aktivitas yang me lndorong manusia 

untuk sampai pada fitrah dan pe lnghayatan keltuhanan atau 

kelcelrdasan spiritual itu se lndiri.
19

 

Hasil pelne llitian pelnelliti juga seljalan delngan pelne llitian 

yang dilakukan olelh Nur Fitriana Dyah Alfain, dkk de lngan 

judul pelne llitian, “Melngurangi Kelcelmasan Sosial Se llama 

Masa Pandelmi COVID-19”, melmpelrole lh hasil bahwa 

Pelngabdian Ke lpada Masyarakat (PKM) yang be lrupa 

melngurangi ke lcelmasan sosial Pada masa pandelmi COVID-

19, di karang taruna tunas baru 03 Buaran me llalui kelgiatan 

pelnyuluhan dan diskusi. Ke lgiatan ini belrtujuan untuk 

melmbelrikan belkal ilmu agar anggota karang taruna tidak 

melrasakan kelce lmasan belrlelbih pada saat pande lmi ini. 

Meltodel pelnellitian ini me lnggunakan meltodel lite lratur atau 

kelpustakaan dan studi pustaka/rise lt pustaka. Sumbelr data 

dalam pelnellitian ini melncakup buku, artikell yang se lsuai 

delngan topik pelnellitian.
20

  

Bimbingan keagamaan yang diberikan tokoh agama 

Desa Kebonagung sangat dibutuhkan masyarakat untuk 

mengurangi rasa cemas yang berlebihan terhadap pandemi 

COVID-19. Bimbingan keagamaan itu diberikan dengan cara 

memberikan contoh yang baik kepada masyarakat, 

memberikan nasihat-nasihat agar masyarakat tidak cemas 

berlebihan. Selain itu bimbingan keagamaan juga diberikan 

                                                             
19 Akti Alis Swasty dan Elvira Nur Ananda, Bimbingan Agama Remaja, 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2021), 8-11. 
20

 Nur Fitriana Dyah Alfain, dkk, “Mengurangi Kecemasan Sosial Selama 

Masa Pandemi Covid-19”, Dedikasi 01, No. 01, (Oktober 2021): 142. 
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dengan cara langsung mendatangi rumah-rumah masyarakat 

yang membutuhkan bimbingan. Tokoh agama Desa 

Kebonagung juga memberikan ceramah kepada masyarakat 

agar masyarakat dapat menyikapi pandemi sesuai dengan 

ajaran islam. 

 

3. Faktor pelndukung dan penghambat pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan di delsa Kelbonagung 

a. Faktor pendukung dari pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di Desa Kebonagung 

1) Adanya sarana dan prasarana yang mendukung 

Adanya sarana dan prasarana yang cukup 

melmadai maka dapat mendukung dalam proses 

bimbingan keagamaan yang diberikan. Pihak desa 

sudah menyiapkan peralatan guna membantu 

kelancaran bimbingan, seperti layar lcd untuk 

penyampaian materi. Selain itu pihak desa juga 

memberikan tempat berupa aula balai desa untuk 

membantu kelancaran bimbingan keagmaan. 

Hal ini menurut sesuai menurut Darsini di mana 

sarana prasarana merupakan sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat dalam mencapai makna dan 

tujuan yang diutamakan dalam terselenggarakan 

sebuah proses. Sarana prasarana ini menjadi fasilitas 

yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang 

penylenggaraan pemerintah daerah dalam mencapai 

sasaran yang ditetapkan.
21

 

2) Telrdapat pemateri yang tepat 

Pemateri yang tepat dan menguasai dalam hal 

bidang keagamaan tentunya akan menjadi nilai positif 

dalam kelancaran bimbingan. Karena masyarakat desa 

yang notabenenya sangat erat kaitannya dalam hal 

keagamaan dan mereka menganggap tokoh agama 

desa adalah orang yang tepat untuk diikuti dan 

dicontoh segala kehidupannya, maka pemberian 

bimbingan keagamaan yang tepat dari tokoh agama 

                                                             
21 Afrizal, Arfan. Pengaruh Sarana Prasarana Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Pegawai Di Kantor Kelurahan Slerok Tegal Timur Kota Tegal. 2017. 

Universegi psikologis, seorang pembimbing harus daparsitas Pancasakti.  
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desa kebonagung akan dapat meminimalisir 

kecemasan yang dialami warga desa. 

Adapun syarat pembimbing agama supaya dapat 

menjalankan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, maka 

pembimbing harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 

yaitu: 

a) Seorang pembimbing harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup luas, baik dari segi teori 

maupun praktik. 

b) Dari segi psikologis, seorang pembimbing harus 

dapat mengambil tindakan yang bijaksana. 

c) Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan 

psikisnya. Apabila jasmani dan psikisnya tidak 

sehat maka hal itu akan mengganggu dalam 

menjalankan tugasnya. 

d) Seorang pembimbing harus memiliki kecintaan 

terhadap pekerjaannya dan juga terhadap anak atau 

individu yang dihadapinya. 

e) Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif 

yang baik sehingga usaha bimbingan dan konseling 

ke arah keadaan yang lebih sempurna. 

f) Seorang pembimbing harus supel, ramah tamah, 

dan sopan. 

g) Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-

sofat yang dapat menjalankan prinsip-prinsip serta 

kode etik bimbingan dengan sebaik-baiknya.
22

 

3) Kelaktifan parsitipasi masyarakat  

Keaktifan masyarakat dalam mengikuti dan 

menerima bimbingan keagamaan merupakan hal yang 

sangat penting untuk kelancaran pelaksanaan 

bimbingan keagamaan. Keaktifan masyarakat desa 

kebonagung dapat dilihat dari bagaimana masyarakat 

menanggapi bimbingan keagamaan yang diberikan. 

Salah satu contohnya adalah merak mau bertanya jika 

mereka kurang memahami materi bimbingan dan 

mereka meminta saran agar mereka tidak cemas 

berlebihan dan lebih mendekatkan diri kepada Allah 

                                                             
22 Bimo, Walgito. Bimbingan dan Konseling (Studi Dan Karir). CV. Andi 

Offset. 2004. 
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SWT. 

Keaktifan masyarakat yang mampu mendukung 

terselenggaranya kegiatan bimbingan keagamaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor intenal yang berasal dari 

dalam diri yang menunjukan bahwa kurangnya 

kesadaran diri dan masyarakat belum memiliki 

pemahaman yang baik tentang partisipasinya dalam 

kegiatan sosial keagamaan. Hal ini yang membuat 

masyarakat jarang untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial keagamaan dan kegiatan lainnya. Adapun faktor 

eksternal yang berpangaruh yaitu faktor dari luar diri 

adalah mengenai problem bagaimana hubungan 

masyarakat dengan masyakarat lain, dengan tokoh 

agama dan lingkungan.
23

 
 

b. Faktor penghambat dari pelaksanaan bimbingan 

kegamaan di Desa Kebonagung 

1) Sulit membuat warga untuk tidak panik 

Kepanikan masyarakat dalam masa pandemi 

COVID-19 berdampak besar dalam kehidupan sehari-

hari mereka dan tentunya dalam proses pemberian 

bimbingan keagamaan. Rasa panik/cemas yang 

berlebihan karena mereka takut terpapar COVID-19 

membuat mereka enggan untuk keluar rumah 

beraktivitas normal. Mereka juga enggan mengikuti 

bimbingan keagamaan karena mereka takut berkumpul 

orang banyak dan takut terkena COVID-19 yang 

ditularkan oleh orang lain. 

2) Minimnya kesadaran masyarakat akan bimbingan 

keagamaan 
Dalam masa pandemi seperti ini tentunya semua 

kegiatan yang diadakan akan tertanggu kelancarannya. 

Minimnya minat masyarakat untuk mengikuti 

bimbingan keagamaan dikarenakan mereka takut untuk 
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berkumpul dalam satu majlis/acara dengan orang 

banyak yang belum pasti merka terkena COVID-19 

atau tidak.  

 

 

  


